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Abstrak 

Perencanaan transportasi yang efektif dan efisien dalam artian aman, nyaman, mudah dan selamat 
dapat tercapai melalui perencanaan transportasi yang menyeluruh dengan mempertimbangkan 
karakteristik wilayah, baik dari aspek ruang maupun dari aspek karakteristik penggunanya. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pola pengguna transportasi penyeberangan di wilayah 
kepulauan Nusa Tenggara Timur. Metode yang digunakan adalah metode Deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan karakteristik pengguna transportasi penyeberangan di Kepulauan NTT adalah sebagai 
berikut: Jenis kelamin didominasi oleh Laki-laki yaitu sebesar 71,16%, Usia pengguna didominasi oleh 
orang dewasa sebesar 76,50%, Tingkat pendidikan rata-rata SMA sebesar 44,26% dengan Status Belum 
Menikah sebesar 61,08%, Jenis pekerjaan swasta sebesar 52,56%, Tingkat Pendapatan < Rp 500.000,- 
merupakan prosentase tertinngi yaitu sebesar 30%, Alasan memilih transportasi penyeberangan 
karena Murah merupakan faktor utama yaitu sebesar 73,95%, Maksud perjalanan adalah Pendidikan 
sebesar 50,82%, Frekwensi menggunakan transportasi penyeberangan didominasi rata-rata setiap 
bulan yaitu sebesar 53,76%. Dari hasil analisis tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
pengguna transportasi penyeberangan di Kepulauan NTT adalah Laki-laki usia dewasa, pekerjaan 
wiraswasta dengan status soasial ekonominya menengah ke bawah.  

 
Kata kunci: Pengguna, Penyeberangan, Wilayah Kepulauan. 

 
PENDAHULUAN 

Transportasi penyeberangan merupakan transportasi yang paling diminati oleh masyarakat di 
Kepulauan Nusa Tenggara Timur, oleh karena itu transportasi penyeberangan diharapkan dapat 
memberikan konstribusi terhadap permasalahan transportasi di wilayah kepulauan Nusa Tenggara 
Timur. Preferensi pemilihan ferry sebagai moda transportasi bukan didasarkan atas aspek 
kenyamanan dan keselamatan, tetapi berdasarkan aspek kemampuan ekonomi (keterjangkauan 
tarif yang murah) dan frekwesnsi ketersediaan moda untuk melayani semua lapisan masyarakat. 
 Permasalahan transportasi penyeberangan di kepulauan Nusa Tenggara Timur antara lain 
adalah Belum adanya keseimbangan antara Permintaan (Demand) dan Persediaan (Supply) sehingga 
terjadi antrian, Sarana dan Prasarana penunjang aksesibilitas dan mobilitas masih tegolong rendah 
serta belum memadai, Aspek keselamatan dan keamanan kadang terabaikan, muatan penumpang 
melampaui kapasitas kapal (Over Load) sehingga menyebabkan kecelakaan kapal (tenggelam). 
 Keberhasilan Pengembangan Wilayah di daerah Kepulauan atau Gugus gugus pulau sangat 
dipengaruhi oleh Peran Transportasi sebagai urat nadi kehidupan, yang bertujuan untuk: 
Pemerataan tingkat pertumbuhan antarwilayah, Meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada 
wilayah yang tersebar, Mengurangi tingkat kesenjangan (ekonomi dan sosial) antarwilayah, 
Memperoleh struktur perekonomian nasional dan regional.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik pola pengguna transportasi 
penyeberangan di wilayah kepulauan Nusa Tenggara Timur. Manfaat dan penelitian ini adalah 
memberikan gambaran awal mengenai karakteristik pola pengguna transportasi penyeberangan di 
wilayah kepulauan Nusa Tenggara Timur.  

 
Karakteristik Pola Pengguna Transportasi Penyeberangan Di Wilayah Kepulauan. 

Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam karakteristik pola pengguna transportasi 
penyeberangan di wilayah kepulauan adalah: 1. Jenis Kelamin, 2.Usia, 3.Pendidikan, 4.Status, 
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5.Pekerjaan, 6.Pendapatan, 7.Alasan menggunakan moda transportasi penyeberangan, 8.Maksud 
perjalanan, 9.Frekwensi rata-rata menggunakan transportasi penyeberangan. 

Data-data pertimbangan tersebut diatas bertujuan untuk: 
a. Memetakan daerah-daerah potensi pengguna angkutan penyeberangan untuk memprediksi 

jumlah permintaan (Demand) angkutan penyeberangan sehingga kebutuhan jumlah armada 
kapal yang akan dioperasikan dapat diestimasi. 

b. Data Jenis Pekerjaan dan Pendapatan pengguna angkutan penyeberangan sangat dibutuhkan 
dalam penetapan tarif angkutan agar tarif tersebut terjangkau oleh masyarakat dan juga layak 
bagi pendapatan operator angkutan.   

 
Peran Transportasi. 

 
Peran transportasi wilayah yang didukung oleh tersedianya jaringan pelayanan transportasi 

yang cukup berkapasitas memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan dan peningkatan 
berbagai kegiatan sektoral dalam pembangunan daerah. Untuk itu harus diketahui tentang potensi, 
kondisi dan karakteristik wilayah sebenarnya, yang dilakukan melalui kegiatan identifikasi data 
penduduk dan berbagai kegiatan sektoral serta distribusinya secara spasial serta data 
ketataruangan terutama mengenai peruntukan pemanfaatan lahan yang diperkuat lagi tentang 
struktur dasar pengembangan wilayah yang menjelaskan tentang susunan pusat-pusat secara 
hierarkis yang dihubungkan oleh jaringan infrastruktus transportasi. (Adisasmita, 2011). 
 Karel A. (2013), menjelaskan bahwa terdapat 4 (empat) manfaat utama infrastruktur 
transportasi bagi masyarakat adalah:  

1.  Membuka keterisolasian wilayah dan daerah.  
2.  Meningkatkan aktivitas dan mendukung kelancaran ekonomi wilayah.  
3.  Mempermudah akses teknologi dan pemanfaatan fasilitas sosial,  
4.  Peningkatan mobilitas dan kontak sosial antar penduduk. 

Morlok (1985), mengemukakan bahwa pengurangan biaya transportasi yaitu perpindahan 
barang hasil produksi dari suatu wilayah akan memberikan kegunaan tempat (place utility) dan 
kegunaan waktu (time utility) sehingga nilai barang tersebut menjadi besar dengan  biaya 
transportasi yang lebih rendah. 

  
METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kepulauan Nusa Tenggara Timur yang terdiri dari 4 Pulau 
besar yaitu Flores, Sumba, Timor dan Alor yang dikenal dengan nama FLOBAMORA.  

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Peta Wilayah Kepulauan Nusa Tenggara Timur 
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Data Penelitian 
Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelompok yaitu:  

a. Data Sekunder merupakan data yang diperlukan untuk membantu pelaksanaan penyebaran 
kuisioner. Data ini diperoleh dari instansi-instansi terkait berupa: 1. Peta lokasi wilayah studi 
untuk pengenalan wilayah dan pengambilan sampel. 2. Jumlah penumpang di wilayah studi 
untuk menentukan jumlah sampel yang mewakili populasi, dan beberapa literatur yang 
berkaitan dengan penelitian. 

b. Data Primer adalah data hasil penyebaran kuisioner secara acak kepada pengguna transportasi 
penyeberangan di wilayah studi. Kuisioner ini berisi beberapa pertanyaan yang menyangkut 
karakteristik pola pengguna transportasi penyeberangan di wilayah kepulauan, meliputi: Jenis 
kelamin, Usia, Pendidikan, Status, Pekerjaan, Pendapatan, Alasan memilih Ferry, Maksud 
perjalanan, Frekwensi menggunakan ferry. Penumpang yang menjadi responden diminta untuk 
mengisi kuisioner tersebut didampingi oleh surveyor, dan kuisioner akan langsung dibawa 
kembali setelah semua pertanyaan telah diisi. 

 
Teknik Analisis Data dengan Metode Deskriptif. 

Data yang diperoleh dari penyebaran kuisioner kemudian digambarkan dalam bentuk  
histogram atau tabel batang. Gambar histogram tersebut menjelaskan persentase proporsi 
responden terhadap karakteristik pengguna transportsi penyeberangan di wilayah kepulauan NTT.  

 
Tabel 1. Rekapitulasi Data Karakteristik Pola Pengguna Transportasi Penyeberangan Di Wilayah 

Kepulauan Nusa Tenggara Timur 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan wilayah kepulauan yang terdiri dari 4 pulau besar 
yaitu Flores, Sumba, Timor dan Alor yang dikenal dengan nama FLOBAMORA. Jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian sebanyak 1342 responden. Karakteristik pengguna transportasi 
penyeberangan terdiri dari 9 variabel, untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 1.  

 
Karakteristik pengguna transportasi penyeberangan berdasarkan jenis kelamin 

Flores Sumba Timor Alor Total NTT

Laki Laki 56.67 58.08 55.19 71.16 59.90

Perempuan 43.33 41.92 44.81 28.84 40.10
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       Gambar 2. Diagram Persentase Pengguna Transportasi Penyeberangan Berdasarkan Jenis Kelamin  

 
Dari gambar 2. diatas menunjukkan bahwa persentase pengguna transportasi penyeberangan 

di wilayah Kepulauan NTT berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh jenis kelamin laki-laki yaitu 
sebesar 71,16% di Pulau Alor, menyusul Pulau Sumba sebesar 58,08 %, berikutnya Pulau Flores 
56,67%, dan Timor sebesar 55,19 %      

 
Karakteristik pengguna transportasi penyeberangan berdasarkan Usia. 

Flores Sumba Timor Alor Total NTT

Dewasa 64.47 67.07 76.50 74.88 69.63

Remaja 31.58 27.54 13.66 18.14 24.34

Anak 3.95 5.39 9.84 6.98 6.03
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Gambar 3. Diagram Persentase berdasarkan Usia 
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Dari gambar 3. tersebut diatas menunjukkan bahwa persentase pengguna transportasi 
penyeberangan di wilayah Kepulauan NTT berdasarkan usia didominasi oleh usia dewasa yaitu 
sebesar 76,50 % di Pulau Timor, sedangkan untuk Pulau Flores sebesar 64,47 %, Pulau Sumba 67,07 
%, dan Pulau Alor sebesar 74,88 %      

Flores Sumba Timor Alor Total NTT

SD 3.85 5.99 5.46 7.32 5.29

SMP 19.23 23.95 16.94 19.51 19.68
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Gambar 4. Diagram Persentase Pengguna Transportasi Penyeberangan  

Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 
Karakteristik pengguna transportasi penyeberangan berdasarkan Tingkat Pendidikan 

. 
Dari gambar 4. tersebut diatas menunjukkan bahwa persentase pengguna transportasi 

penyeberangan di wilayah Kepulauan NTT berdasarkan tingkat pendidikan didominasi oleh tingkat 
pendidikan SMA yaitu sebesar 44,26 % di Pulau Timor, menyusul Pulau Alor sebesar 43,90 %, 
kemudian Pulau Flores sebesar 38,72 %, dan Pulau Sumba sebesar 32,93 %      

 
Karakteristik pengguna transportasi penyeberangan status pernikahan  

Flores Sumba Timor Alor Total NTT

Belum Menikah 51.54 61.08 50.27 53.02 53.30

Menikah 48.46 38.92 49.73 46.98 46.70
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Gambar 5. Diagram Persentase Pengguna Transportasi Penyeberangan Berdasarkan Status 

Pernikahan 
 
 

Dari gambar 5. diatas menunjukkan bahwa persentase pengguna transportasi penyeberangan 
di wilayah Kepulauan NTT berdasarkan Status pernikahan didominasi oleh Status Belum Menikah 
yaitu sebesar 61,08 % di Pulau Sumba, menyusul Pulau Alor sebesar 53,02 %, kemudian Pulau Flores 
sebesar 51,52 %, dan Pulau Timor sebesar 50,27 %      
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Karakteristik pengguna transportasi penyeberangan berdasarkan jenis pekerjaan. 

 
Gambar 6. Diagram Persentase Pengguna Transportasi Penyeberangan Berdasarkan Jenis 

Pekerjaan 

 
Dari gambar 6. tersebut diatas menunjukkan bahwa persentase pengguna transportasi 

penyeberangan di wilayah Kepulauan NTT berdasarkan jenis pekerjaan didominasi oleh pekerja 
Swasta (Wiraswasta) yaitu sebesar 52,56 % di Pulau Alor, menyusul Pulau Flores sebesar 50,00 %, 
kemudian Pulau Timor sebesar 49,73 %, dan Pulau Sumba sebesar 46,71 %      

 
  

Karakteristik pengguna transportasi penyeberangan berdasarkan jumlah penghasilan/ 
pendapatan perbulan. 
 

Dari gambar 7. tersebut diatas menunjukkan bahwa persentase pengguna transportasi 
penyeberangan di wilayah Kepulauan NTT berdasarkan pendapatan perbulan didominasi oleh 
pendapatan < Rp 500.000,- yaitu sebesar 30,00 % di Pulau Flores, menyusul Pulau Sumba sebesar 
29,34 %, kemudian Pulau Alor sebesar 29.30 %, dan Pulau Timor sebesar 27,87 %. Sedangkan 
pendapatan perbulan > Rp 500.000,- s/d > Rp 2.000.000,- untuk semua pulau persentasenya rata – 
rata diatas 20,00 %.    

 

 
Gambar 7. Diagram Persentase Pengguna Transportasi Penyeberangan  

Berdasarkan Jumlah Penghasilan / Pendapatan Perbulan      
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Karakteristik pengguna berdasarkan alasan memilih transportasi penyeberangan sebagai sarana 
transportasi. 

 

 
 

Gambar 7. Diagram Persentase pengguna berdasarkan alasan memilih transportasi penyeberangan 
sebagai sarana transportasi. 

 

Dari gambar 7. tersebut diatas menunjukkan bahwa persentase pengguna memilih alasan 
karena Murah merupakan tertinggi yaitu sebesar 73,95 % di Pulau Alor, menyusul Pulau Sumba 
sebesar 70,06 %, kemudian Pulau Flores sebesar 63,08 %, dan Pulau Timor sebesar 55,19 %     

 
 

Karakteristik pengguna transportasi penyeberangan berdasarkan maksud perjalanan. 

 

 
 

Gambar 8. Diagram Persentase Pengguna Transportasi Penyeberangan  
Berdasarkan Maksud Perjalanan 

 

Dari gambar 8. tersebut diatas menunjukkan bahwa persentase pengguna transportasi 
penyeberangan di wilayah Kepulauan NTT berdasarkan maksud perjalanan didominasi dengan 
tujuan pendidikan yaitu sebesar 50,82 % di Pulau Timor, menyusul dengan tujuan berlibur / rekreasi 
sebesar 44,19 % di Pulau Alor, kemudian Pulau Flores sebesar 38,46 %, dan Pulau Sumba sebesar 

37,13 %.     
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Karakteristik pengguna berdasarkan frekwensi menggunakan Transportasi Penyeberangan. 

  

 
Gambar 9. Diagram Persentase Pengguna Berdasarkan Frekwensi  

Menggunakan Transportasi Penyeberangan  
 

Dari gambar 9. tersebut diatas menunjukkan bahwa persentase pengguna berdasarkan 
frekwensi menggunakan transportasi penyeberangan didominasi oleh setiap bulan yaitu sebesar 
53,76 % di Pulau Timor, menyusul Pulau Flores sebesar 37,18 %, sedangkan untuk Pulau Alor dan 
Pulau Sumba didominasi oleh setiap tahun yaitu masing-masing sebesar 51,16 %, dan 48,50 %     

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian Karakteristik Pola Pengguna 
Transportasi di Kepulauan NTT, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Pengguna transportasi penyeberangan di Wilayah Kepulauan NTT didominasi oleh jenis 

kelamin laki-laki yaitu sebesar 71,16%. Adat istiadat dan tradisi masyarakat NTT sangat 
mempengaruhi jumlah pengguna didominasi oleh laki-laki. Sementara perempuan yang 
berstatus istri pada umumnya tinggal di rumah mengurus keluarga.       

2. Usia pengguna rata-rata usia dewasa dengan persentase sebesar 76,50 %. Usia dewasa 
diklasifikasikan > 20 tahun dimana usia ini adalah usia produktif.    

3. Tingkat pendidikan pengguna rata-rata SMA dengan persentase sebesar 44,26 %.   
4. Status pengguna rata-rata berstatus belum menikah dengan persentase yaitu sebesar 61,08 %.     
5. Jenis pekerjaan pengguna transportasi penyeberangan didominasi oleh Swasta (Wiraswasta) 

yaitu sebesar 52,56 %.      
6. Jumlah penghasilan / pendapatan perbulan pengguna didominasi oleh pendapatan < Rp 

500.000,- dengan persentase sebesar 30,00 % di Pulau Flores, menyusul Pulau Sumba sebesar 
29,34 %, kemudian Pulau Alor sebesar 29.30 %, dan Pulau Timor sebesar 27,87 %. Sedangkan 
pendapatan perbulan > Rp 500.000,- s/d > Rp 2.000.000,- untuk semua pulau persentasenya 
rata – rata diatas 20,00 %. Keadaan status ekonomi sosial yang masih tergolong rendah 
membuat    

7. 73,95% pengguna memilih menggunakan transportasi penyeberangan dengan alasan  Murah. 
Keadaan status sosial ekonomi yang masih tergolong rendah membuat masyarakat NTT 
memilih menggunakan transportasi penyeberangan sebagai moda transportasi karena bisa 
terjangkau oleh semua lapisan masyarakat.   

8. Pengguna transportasi penyeberangan berdasarkan maksud perjalanan didominasi dengan 
tujuan pendidikan yaitu sebesar 50,82 % di Pulau Timor, menyusul dengan tujuan berlibur / 
rekreasi sebesar 44,19 % di Pulau Alor, kemudian Pulau Flores sebesar 38,46 %, dan Pulau 

Sumba sebesar 37,13 %. 
9. Berdasarkan jumlah frekwensi menggunakan transportasi penyeberangan, didominasi oleh 

responden yang menggunakan setiap bulan dengan persentase sebesar 53,76 %.  
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